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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan partisipasi dan kerjasama siswa kelas X SMA Negeri
Pengasih pada materi Protozoa menggunakan model kooperatif Jigsaw. Jenis penelitian adalah penelitian
tindakan kelas model Kemmis dan Taggart. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus, dengan setiap siklus
terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas
X SMA N Pengasih, sedangkan objek penelitiannya adalah partisipasi dan kerjasama siswa. Instrumen
penelitian berupa lembar observasi untuk mengumpulkan data partisipasi dan kerjasama siswa dalam
pembelajaran menggunakan moder Jigsaw dengan materi Protozoa. Analisis data hasil penelitian dilakukan
secara deskriptif dengan mencari nilai persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelaja-
ran tipe Jigsaw dapat meningkatkan partisipasi dan kerjasama siswa SMA N Pengasih. Disamping itu tinda-
kan dalam PTK ini juga meningkatkan prestasi belajar siswa.

Kata kunci: partisipasi, kerjasama, dan model kooperatif tipe jigsaw

Abstract

The purpose of the research to improve the participation and cooperation of grade 10 student of
SMA N Pengasih with Protozoa materials using the Jigsaw cooperative model. This research classroom
action research model of Kemmis and Taggart. This study conducted in two cyclus, with each cyclus consis-
ting of planning, implementation, observation, and reflection. Subject was students of class X SMA N
Pengasih, while the object of the study “participated and cooperated students. The research instrument was
quiestionare to collect data observation participation and cooperation of the'students in learning the
Protozoa material using Jigsaw model. Analysis of data was descriptive with techniques percentage. The
result showed that the learning model of Jigsaw to improve the participation and cooperation of SMA N
Pengasih students, also it enhanced the academic achievement.

PENDAHULUAN Device). Pembelajaran pada hakikatnya ada-

Pembelajaran Biologi di sekolah pada
umumnya masih menempatkan guru sebagai
penentu utama dalam pembelajaran di kelas.
Fungsi guru menyajikan, menjelaskan, dan
mempertanggungjawabkan materi pembela-
jaran. Siswa pada umumnya kurang berpar-
tisipasi, artinya kurang aktif dalam proses
pembelajaran. Siswa bersikap pasif, mende-
ngarkan penjelasan guru, mencatat apa yang
ditulis guru pada papan tulis atau layar jika
guru menggunakan LCD (Liquid Crystal

lah interaksi antara peserta didik dengan objek
belajar. Proses pembelajaran sebagai suatu
sistem merupakan interaksi antar komponen
raw input (peserta didik), instrumental input
(kurikulum, guru, materi, metode, media, dan
sarana prasarana), dan environment (fisik dan
sosial), dimana proses pembelajaran ada di
pusat sistem, sehingga menghasilkan produk
(output). Fungsi guru lebih  sebagai
organisator, fasilitator, motivator, dan assesor
(Suhardi, 2012:1-2).



Metode ceramah pada umumnya masih
menjadi pilihan para guru saat ini. Metode ini
masih dianggap suatu cara yang besar
manfaatnya dalam menyampaikan materi
pelajaran kepada siswa yang jumlahnya besar.
Salah satu kelemahan pada metode tersebut
yaitu kurang mengembangkan kemampuan
partisipasi dan kerjasama yang dimiliki siswa.
Disamping itu siswa yang memiliki kecer-
dasan rendah akan mengalami kesulitan da-
lam penguasaan materi yang diajarkan guru.

Hasil observasi pembelajaran biologi di
SMA Pengasih Kulon Progo, menunjukkan
bahwa partipasi aktif siswa dalam pembelajar-
an masih tergolong rendah, dan kemampuan
kerja kelompok dalam diskusi masih belum
dikembangkan secara optimal. Sebagian besar
siswa tampak tidak aktif dalam mengikuti
pembelajaran. Hal ini terlihat dari siswa yang
menanggapi pertanyaan guru maupun ber-
tanya masih sedikit. Siswa tampak hanya
mendengarkan dan mencatat materi yang
disampaikan guru melalui papan tulis atau
layar proyektor. Para siswa belum meng-
ajukan pertanyaan atau memberikan tanggap-
an pada saat pembelajaran akan berakhir.
Khusus pada kelas berbasis olah raga kondisi
tersebut sangat dirasakan oleh guru pengajar-
nya.

Berdasarkan hasil observasi tersebut di
atas dapat diketahui pula bahwa kemampuan
kerja sama siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran biologi masih rendah, belum
dikembangkan oleh guru secara optimal. Salah
satu cara untuk mengembangkan kemampuan
partisipasi dan kerjasama adalah dengan
membuat situasi belajar secara berkelompok,
melakukan presentasi dan refleksi. Cara ini
akan membuat siswa aktif dalam mengikuti
pembelajaran.

Model pembelajaran kooperatif tipe Jig-
saw dapat digunakan untuk meningkatkan ke-
mampuan partisipasi dan kerjasama siswa.
Keaktifan siswa dalam usaha penguasaan
konsep pada materi yang dipelajari diharap-
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kan dapat ditingkatkan melalui belajar kelom-
pok. Partisipasi dalam penelitian ini merupa-
kan aktifitas dalam suatu kegiatan yang
ditunjukkan sebagai perilaku aktif dalam kerja
kelompok. Partisipasi dapat diartikan sebagai
pengambilan bagian, keikutsertaan, peran
serta, penggabungan diri menjadi peserta (Pius
A. Partanto dan M. Dahlan AL Barry,
1994:572). Partisipasi siswa dalam proses
pembelajaran dapat berupa, antara lain:
bertanya, menjawab, diskusi, beragumentasi,
menyelesaikan tugas atau memecahkan masa-
lah, dan menyimpulkan. Kerjasama merupa-
kan sikap atau perilaku dalam interpersonal
untuk membantu sesama teman dalam kerja
kelompok. Kerjasama yang dilaksanakan da-
lam proses pembelajaran kelompok di sini
lebih diartikan sebagai kolaborasi yang berarti
kegiatan belajar yang lebih menekankan kepa-
da seberapa besar sumbangan masing-masing
anggota kelompok terhadap pencapaian tuju-
an kelompoknya (Heri Krisnadi dan Leo
Sutrisno, 2007).

Pada pembelajaran biologi dengan
menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw
siswa diarahkan untuk belajar berkelompok.
Setiap individu mendapat tanggung jawab
menguasai submateri yang dipelajari, sekali-
gus menjelaskan kepada teman sekelompok-
nya, melakukan diskusi antar kelompok serta
melakukan refleksi terhadap seluruh materi
yang dipelajari (Anita Lie, 2002:249-251).
Ciri-ciri pembelajaran kooperatif (Ismail, 2003
. 4) antara lain adalah (1) menuntaskan materi
dimana siswa belajar dalam kelompok secara
kooperatif, (2) penghargaan yang diberikan
diutamakan pada kegiatan kelompok bukan
pada perorangan. 3. Peran guru berubah, bukan
pembelajaran berpusat pada guru, tetapi ke
arah pengelolaan siswa dalam kelompok-
kelompok kecill.

Model pembelajaran kooperatif tipe Jig-
saw merupakan sebuah teknik yang memiliki
kesamaan pertukaran dari kelompok ke
kelompok dengan perbedaan yang penting,



142 Jurnal Pendidikan Matematika dan Sains Tahun I, No. 2, Desember 2013

semua siswa mengajarkan sesuatu. Setiap
siswa mempelajari sesuatu, yang dikombinasi
dengan materi yang telah dipelajari oleh siswa
yang lain sehingga membentuk sebuah
kumpulan pengetahuan yang bertalian (Mel-
vin L.S., 2001:159). Pembelajaran dalam
kelompok kecil sebagai contoh dalam model
kooperatif tipe Jigsaw sangat penting seba-
gaimana yang dikemukakan oleh Johnson dan
Johnson (Collin Marsh, 1996:80). Alasan
utama seorang guru menggunakan kelompok
kecil dalam proses pembelajaran di kelasnya
adalah memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengembangkan kemampuan individu
dan sosialnya. Kelompok kecil akan berjalan
secara efektif dalam proses pembelajaran perlu
memperhatikan hal-hal berikut (Johnson dan
Johnson, 1987:9): (1) tujuan kelompok
diketahui secara jelas, (2) setiap anggota
kelompok berkesempatan berparsipasi dan
berperan sebagai pemimpin, (3) anggota
kelompok berani menyampaikan pendapat dan
menjelaskan kepada anggota kelompok, (4)
perbedaan pendapat dianggap hal yang biasa
dan tidak perlu dihindari. Penelitian ini
menggunakan materi Protozoa. Protozoa
dikenal sebagai protista mirip hewan. Filum
Protozoa dibagi menjadi 4 kelas berdasarkan
alat geraknya (Lud Waluyo, 2007: 303).

Protozoa dikenal sebagai protista mirip
hewan. Filum Protozoa dibagi menjadi 4 kelas
berdasarkan alat geraknya. Objek Protozoa se-
benarnya sangat banyak, di samping dapat
memperbanyak diri secara alamiah, tetapi un-
tuk hewan-hewan tertentu dapat diperbanyak
melalui teknik kulturisasi (Suhardi, 2007: 10-
12). Kehidupan hewan Protozoa secara alami
bersifat hidup bebas dan parasit. Struktur tubuh
hewan Protozoa bervariasi, namun dalam
pengklasifikasiannya menggunakan dasar alat
gerak (Suhardi, 2007: 27-28). Materi protozoa
yang relatif banyak pada kelas X
memungkinkan untuk kegiatan pembelajaran
dengan kooperatif model Jigsaw.

Berdasarkan analisis situasi diatas perlu
dilakukan penelitian untuk mengetahui (1) pe-
ningkatan proses pembelajaran dengan meng-
gunakan model kooperatif tipe Jigsaw pada
siswa kelas X SMA N Pengasih, (2) pening-
katan partisipasi siswa dalam pembelajaran
dengan menggunakan model kooperatif tipe
Jigsaw pada siswa kelas X SMA N Pengasih,
dan (3) peningkatan kerjasama siswa dengan
menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw
pada siswa kelas X di SMA N Pengasih.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dengan model menurut Kemmis
and Taggart. PTK ini merupakan kegiatan ko-
laborasi antara guru, observer, dan siswa. PTK
ini dilakukan dalam 2 siklus dengan setiap
siklus terdiri dari empat fase, Vaitu
perencanaan (planning), tindakan (action),
pengamatan (observation), dan refleksi (re-
flection).

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Agustus 2013 di SMA N 1 Pengasih Kulon-
progo. Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas X SMA N Pengasih Kulon Progo,
sedangkan objek penelitiannya adalah partisi-
pasi dan kerjasama

Prosedur penelitian ini menggunakan
model penelitian tindakan kelas yang dikem-
bangkan oleh Kemmis dan Taggart (Madya,
1994:25). Siklus 1 meliputi tahap perencana-
an pembelajaran menggunakan model tipe
Jigsaw dengan materi Protozoa pada siswa
kelas X SMAN Pengasih, dilanjutkan pelak-
saan pembelajaran dengan melakukan obser-
vasi partisipasi dan kerja sama siswa, dan
diakhiri dengan refleksi. Hasil refleksi akan
menentukan apakah dilakukan siklus 2 atau
dihentikan. Fokus dalam refleksi adalah ada-
nya peningkatan partisipasi dan kerjasama,
dengan Ketuntasan Kemampuan Minimal
(KKM) siswa sebesar 75%. Hasil refleksi
menentukan apakah siklus dilanjutkan atau
dihentikan. Tahapan pada siklus selanjutnya



tetap meliputi perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan, pengamatan dan diakhiri tahap
refleksi.

Data dalam penelitian ini adalah partisi-
pasi dan kemampuan kerjasama siswa. Instru-
men penelitian berupa lembar observasi parti-
sipasi siswa yang meliputi aktifitas bertanya,
menjawab, dan alasan memberikan jawaban.
Adapun kemampuan Kkerjasama meliputi
membantu teman yang lemah, keikutsertaan
dalam kegiatan, dan keterlibatan dalam kerja
sama. Data dikumpulkan dengan melakukan
pengamatan selama pembelajaran menggu-
nakan instrumen yang telah dibuat yaitu be-
rupa lembar observasi partisipasi dan kerja-
sama siswa.

Data hasil penelitian yang diperoleh
dianalisis dengan menggunakan analisis
deskripsi dengan teknik persentase. Data hasil
pengamatan partisipasi dan kerja sama siswa
antara siklus 1 dan 2 dibandingkan. Jika sudah
terjadi peningkatan berarti tujuan penelitian
sudah dapat dicapai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) telah
dilaksanakan dengan 2 siklus. Pada siklus |
dengan submateri Rhizopoda dan Flagellata,
sementara itu, pada siklus Il dengan materi
Ciliata dan Sporozoa. Hasil penelitian pada
siklus 1 dan Il berupa data partisipasi dan
kerjasama siswa dalam kelompok pada
kegiatan melaksanakan diskusi kelompok,
baik padakelompok asal maupun kelompok
ahli. Hasil observasi partisipasi siswa dalam
kegiatan kelompok selengkapnya disajikan
disajikan dalam Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1 tampak persentase
maksimal dari partisipasi siswa pada kelom-
pok sebesar 70% dan terkecil 10%. Sementara
itu, jika ditinjau dari aspek partisipasi disaji-
kan dalam Tabel 2.
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Tabel 1. Partisipasi siswa dalam kelompok

pada Siklus I.
Nomor Kelompok Kelompok Jumlah
Kelompok Asal Ahli (%)
(%) (%)

| 20 40 60

" 40 10 50

Il 40 00 40
v 10 00 10
\Y 20 00 20
VI 30 20 50
VI 40 30 70

Tabel 2. Aspek partisipasi siswa dalam
kelompok pada Siklus 1.

Aspek Aspek Aspek
Nomor Kelompok  Kelompok Yang
Kelompok Asal Ahli Belum
(ABCDE) (AB,CD,E) Muncul
I D,E AB,CD
I ACD,E D B
i ABD,E - C
v D AB,CE
\% D,E AB.C
\Y AB,D D,E C
Wl ACD.E CD.E B
Keterangan
A : Bertanya
B : Menjawab
C : Berpendapat
D : Melaksanakan Tugas
E : Mengkomunikasikan

Pada Tabel 2 tampak untuk setiap
kelompok belum muncul seluruh aspek. Paling
banyak aspek yang muncul ada 4 aspek dari 5
aspek paritsipasi siswa. Bahkan beberapa
kelompok ahli sama sekali aspek partisipasi
tidak muncul.

Data kerjasama siswa dalam Siklus I di-
peroleh dengan menggunakan lembar obser-
vasi kerjasama dalam kelompok pada kegia-
tan diskusi kelompok. Hasil observasi ker-
jasama siswa dalam kelompok disajikan dalam
Tabel 3.
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Tabel 3. Kerjasama siswa dalam kelompok

pada Siklus |
Nomor Kelompok Kelompok Jumlah
Kelompok Asal Ahli (%)
(%) (%)

| 20 40 60

1 50 30 80

" 50 - 50
v 10 10 20
\% 10 - 10
VI 30 40 70
VII 50 30 80

Kerjasama siswa pada siklus I maksimal
80% dan masih dijumpai persentase kerjasa-
ma 10%. Sementara itu, ditinjau dari aspek
kerjasama disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Aspek kerjasama Siswa dalam
Kelompok pada Siklus |

Aspek Aspek Aspek
Nomor Kelompok Kelompok Yang
Kelompok Asal Ahli Belum
(ABCDE) (AB,C,D,E) Muncul
| B.E AB.CD -
1 AB,CD,E ACD -
1 AB,CD,E - -
v D C AB,E
\% D - AB.CE
VI AB,C B,Cd,E -
VII AB,CD,E CDE -
Keterangan

: Membantu sesama teman

: Kepedulian terhadap kesulitan teman,
: Berpendapat

: Melaksanakan Tugas

: Mengkomunikasikan hasil

mogoOw>

Partisipasi dan kerjasama siswa dalam
siklus I masih belum semua kelompok mela-
kukan semua aspeknya sehingga perlu dila-
kukan tindakan siklus Il. Langkah yang perlu
diperhatikan dan ditambahkan pada siklus II
agar terjadi peningkatan pada partisipasi dan
kerjasama siswa dalam kelompoknya adalah
sebagai berikut.

1. Pengarahan kepada semua siswa terlibat
dalam setiap aspek pada partisipasi dan
kerjasama dalam kelompoknya.

2. Memotivasi siswa untuk aktif bekerja da-
lam kerja kelompok agar memperoleh nilai
yang lebih baik derngan alasan hasil peni-
laian partisipasi dan kerjasama dalam
kelompok diperhitungkan dalam penen-
tuan nilai akhirnya.

3. Pengarahan bentuk kelompok diskusi yang
memungkinkan semua anggota kelompok
berhadapan dan melakukan aspek-aspek
partisipasi dan kerjasama lebih mudah.

Data partisipasi siswa dalam Siklus 1l
diperoleh dengan menggunakan lembar
observasi partisipasi dalam kelompok pada
kegiatan diskusi kelompok. Selengkapnya data
hasil observasi patisipasi siswa dalam

kelompok disajikan dalam Tabel 5.

Tabel 5. Partisipasi siswa dalam kelompok

pada Siklus 11
Nomor Kelompok Kelompok Jumlah
Kelompok Asal Ahli (%)
(%) (%)

| 50 20 70

I 30 40 70

1l 40 50 90
v 50 50 100
\% 30 50 80
VI 50 50 100
VII 50 50 100

Hasil pada siklus 1l tampak persentase
partisipasi sudah tinggi dengan nilai minimal
70% dan maksimal 100%. Sementara itu, ber-
dasarkan aspek partisipasi disajikan dalam
Tabel 6.

Tabel 6. Aspek partisipasi siswa dalam
kelompok pada Siklus 11

Aspek Aspek Aspek
Nomor Kelompok Kelompok Yang
Kelompok Asal Ahli Belum
(AB,C,D.E) (AB,CD,E) Muncul
| AB,CDE D,E -
1 A,B,D AB,CDE -
1l A,CD,E AB,CDE -
v AB,CDE AB,CDE -
\% A,B,D AB,CD,E -
VI AB,CD,E AB,CD,E -
VI AB,CD,E AB,CD,E -




Keterangan

: Bertanya

: Menjawab

: Berpendapat

: Melaksanakan Tugas
: Mengkomunikasikan

moow>

Berdasarkan Tabel 6 tampak seluruh as-
pek sudah muncul pada setiap kelompok. Ada
yang muncul pada kelompok asal dan kelom-
pok ahli atau hanya pada salah satu kelompok
saja. Sementara itu, data kerjasama siswa da-
lam kelompok pada kegiatan diskusi, baik ke-
lompok asal maupun kelompok ahli pada Si-
Klus 11 disajikan dalam Tabel 7.

Tabel 7. Kerjasama Siswa dalam Kelompok

pada Siklus Il
Nomor Kelompok Kelompok Jumlah
Kelompok Asal Ahli (%)
(%) (%)

| 50 40 90

1 40 50 90

i 40 40 80
v 50 40 90
\% 30 50 80
VI 50 50 100
VI 50 50 100

Berdasarkan Tabel 7 tampak nilai kerja-
sama siswa sudah tinggi yaitu dari 80% hingga
100%. Sementara itu aspek kerjasama yang
muncul pada siklus 11 disajikan pada Tabel 8.

Berdasarkan Tabel 8 tampak bahwa ker-
jasama siswa dalam kelompok jika dilihat as-
pek-aspeknya pada Kelompok I, 11, 111, VI, V,
VI, dan VII dalam kelompok dan semua ke-
lompok sudah dilakukan semua siswa. Partisi-
pasi dan kerjasama siswa dalam kelompok pa-
da setiap aspek dalam siklus Il pada setiap
anggota kelompok dan semua kelompok telah
melakukan semua aspeknya sehingga tidak
perlu dilakukan tindakan siklus IlI, artinya
penelitian sudah dapat dihentikan. Pening-
katan partisipasi dan kerjasama siswa diper-
kuat dengan peningkatan hasil prestasinya
yaitu dengan peningkatan nilai sebesar 6, yaitu
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dari postes Siklus 1 sebesar 77, pada postes
Siklus 2 meningkat menjadi 83.

Tabel 8. Aspek kerjasama siswa dalam
kelompok pada Siklus Il

Aspek Aspek Aspek
Nomor Kelompok Kelompok Yang
Kelompok Asal Ahli Belum
(AB,CDE) (AB,C,D,E) Muncul
| AB,C,D,E A.CDE
1 AB,D,E AB,C,D,E
i A,BD,E ACD,E
v AB,CDE ACD,E
\Y% AB,C AB,CD,E
VI AB,CD AB,CD,E
VII AB,CD,E AB,CD,E
Keterangan

: Membantu sesama teman,

: Kepedulian terhadap kesulitan teman,
: Berpendapat,

: Melaksanakan Tugas,

: Mengkomunikasikan hasil.

mooO o>

Peningkatan partisipasi dan kerjasama
dengan menggunakan model kooperatif tipe
Jigsaw sejalan dengan pendapat Asmadi Alsa
(2010:166) bahwa pembelajaran tipe Jigsaw
memiliki keunggulan dalam mengembangkan
keterampilan hubungan interpersonal dan ker-
jasama kelompok. Peningkatan tersebut juga
diikuti dengan adanya peningkatan prestasi,
hal ini sejalan dengan pendapat Marning dan
Lucking 1991 (Asmadi Alsa, 2010:166) yang
mengatakan bahwa belajar kooperatif selain
meningkatkan keterampilan sosial, juga mem-
berikan konstribusi positif terhadap prestasi
akademik. Pembelajaran kooperatif tipe Jig-
saw merupakan salah satu pembelajaran
kooperatif yang lebih berpusat pada siswa
(student centered).

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasannya maka tujuan penelitian tindakan
kelas ini dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran tipe Jigsaw dapat meningkatkan
partisipasi dan kerjasama dalam kelompok
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siswa SMA N Pengasih, disamping itu juga
meningkatkan prestasi belajarnya.

Kepada guru disarankan untuk menggu-
nakan model kooperatif tipe Jigsaw untuk
meningkatkan partisipasi dan kerjasama da-
lam kelompok, yang dapat pula meningkatkan
hasil belajar siswa. Kepada siswa disarankan
untuk menggunakan model kooperatif Jigsaw
untuk meningkatkan hasil belajarnya.
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